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KATA PENGANTAR
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kolah Tinggli Seni Rupa Indonesia ASRI Yogyakarta.

Pertama~-tama penulis mengucapkan syulkur yang
setinggi-tingginya kepada Tuhan Yang laha lga, karena
bisa terwujudnya skripsi ini. 1

Penulis longucapm bauyak-banyak terima kasih
kepada Bapek Fajar 8idik dsa Dapek Drse. Cularyono se-
laku pembina /skripsi, yand)@elsd banyak wmdpberikan
bantuan dan man--égun dolam pensapuuazg, ,ak'm_,pai ini.
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pegawal Perpustakaen Sekeleh Binged Séni fups Indonesia
ABRI atas segala banw untuk m:aiu;}aMn buku=bue
ku atsu msjslsh-majalah Qaia sebagal bahpn /penulisan
skripsi ini.

Terakhir, torima kesih penulis dedpkan kepada
Bapakebapak maupun kawsu-kawan af Bali yang telah ba-
nyak membantu penulis dalan mengumpulkan data-~data se-
lama research di Bali dan Jjuga kepada kawanekswan se-
nasib yang telah banyak membe ri naseha t-n-sehat hingga
terwujudnya skripsi ini.

Semoga segala bantuan serta keiklasan Uersebut
mendapat balasan yanz setimpal,
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Akhirnya, apabila ada kekurangan-kekurangan
dan kesalahan-kesalahan, penulis mohon maaf sebesar-
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Penulis
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FPRNDAHULUAR

I Tt P ey
genian yang tumbuh dan berkeud didunia, hal ini
karena kesadaran kreatif berada delam djiwa seniman
:LJ:I; lt.!:n ‘gmus:?ging pengakuan atag korja-karja-
‘Dengan adanya sifat kreatif ini di Indonesia tume
buh dan berkembang beranska ragam corak sceni luiis, bailk
yang tradisi maupun yang modern, yang dapat Lita lihat
pada sast ini. Dalem pepbusbihen dan perkembongan inilah
pengaruh luar benysk masuk, sehiners swssullch covalk yang
beraneka ragas dalam seni lukis itu sendiri. -
Tenteng pengaruh, Jelasuys pengarub astora pelukis
satu dengan laiunya merupaien swatu masslell ying banyak
dibicarakan. Sebab itu periu kiranys Sediléit yenjelasan
mengenai mssalah pengapud ini, ' V
Sebodarnya, pongamuh afalah hal yans Whjop dalam
perkembangan dent Jukis; ini disebubkan mpéna kite menue
sia sebagai seniman ysng Lidup bersifa® Bosciologis takkan
mungkin untuk mengisolir diri dgh hidup menyendiri, Fare-
na kodrat alam yang sedeailian rupa, menusia hidup bermae
syarakat, dimana manusia dewasa dan berkenbang lkarena pe-
agaruh dari luar dirinya. Maka wejarlah b:l.lﬁ 80 seorang

mendapat pengaruh dari orang lain, Begitu puls seorsng pe-

sani, Tahun Keliss, Djulieigustus 1971, halanan 17.

1

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



- UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

2

lukis mendapat pengsrub dari pelukis lain, mengenal gaya

ataupun pemikirsn ide penciptesn, Fengaruh tersebut, dapat

kita bedakan menjudi dua macam, disatu pihak pengaruh yang

bersifat positif, yskni bila ie berhasil mengembangkan dan

mendewasakan yang dipengaruhi, Sedang dipihak lain, pengn~

ruh yang bersifat negetif, ysitu bila ia membuat yang di-
 pengaruhi itu menjadi peambebek atau penjiplak.

Bertolak dari sini, Panulis ingin membicarskan ba-
gaiuana sebensrmya pengirul eni Jukls Larat terhadap seni
lukis tradisigndl Bali, begiidk phla ekibateakibat apa yang
timbul pada perkembangan selienjutnys.

Dalem pextuubuhen semi rupe, seni lukis khususnya,

 "Bali mempunjei timdisi séni dukis jen: kuat,"" Walaupun
- demikian, vak luput puls dardi penguruh yang datangnya dari
bangsa Barab, den pads umumnyk meseka adalab pelukis, wa=-
laupun sebenarnya mrolgg _;;udak teypoleong deretan nama-nama
pelukis berkqliber imtefnnsional, Sagun kéhadiran mereka
di Balli, membawa arti-penting sekell bagi perkembangan se-
ni lukis Bali, setelsh masa-masa kluslk tersebut berkurang
didalam pengasnut-penganutnya, dim na kemudian bermunculan
tumbuh seni lukils modern, yon - mona aspek poﬁo:lptumvn
lebih banyak condong pada seani lukis Barat itu sendiri,
Begitu pula kedatangan mereka ini dipendang sebagai pemba~

ey halaman 18,




3

wa alirén baru dalam seni lukis Bald, Meskipun decdkian,
masih terlihat jelas betapa sebemarnya pelukisepclultis Ba=-
11 masih mempunyai pribvaedi yang kuat, walaupun pengarvh i-
tu datangnya secara langsung dibawa oleh pelukis~pelukis
Barat itu sendiri. Bagaimanapun juge, kitepun dibuat bere
tanya-tanya, ®iapa dan bagaissna asal mulanya .)angnruh itu
sampal datang pada seni lukis Ba.‘u.. apakah hal itu merupa=
knn suatu muhibah yang telsh direncansian aebelumnya, atau-
kah hanya secara kebetulan dan bewsifet insidentil bolaka,
Begitu pula latar belakeng nbwamya bagaiuvana oronpeoreng
Barat itu sampai kepulau Ball, seuin ga megisbullan gejala-
gejala baru didalam seni lukis Lali,
' Sekitar gahun 1929-1933, datanglah wonetap beberapa
pelukis Baret di Bali, antapa lain: iudolf Danned don wale
ter Sples di Ubud serta Lle Mayeur 41 Sanur, "Kedntancen
Walter Spies dan Kudolf Bonnet di Ubud, terayate mmbaﬁ
pengaruh besar pada perkewbangan seni lukis I.’u&l:l.."5

"Tetapli sekitar gahun 193841940y begulah mulai bemare
benar beberepa pelukis di Ubud dan Batuan mendapat asuhan
langsung dari Bonnet}" antars lain den:an memberi polajar-
an anatomi dan komposisi waraa, Sejek itulah sedikit demi
sedikit pelukis-pelukis di Ubud, mulaei mencubah tohnik meue

m..hwm fuun B4 22, erweidlan Le-
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pun tems dalam lukisminya. Tari tema waysng den devwa~dews,
beralih padsa ters-tema kehidupan sehari-hari, bahken sanpai
yada potret=potret setengah laden, yang di Ubud terkenal
dengan nemn !:'yotonpnrx" s Some dengan temg-temn yoang diambil

 oleh pelukis Rulolf Bormet dan Wplier Sylee.

Demikipolah sendi lukds di Bali tumbuh dan berkem=
bang, terutuma di Ubud, deuerah mana merupskan puset deri
genimanesenimar, Leik pelukis,\ cmatung, kerajinan dan la=
inelainnya.,

Tonge ‘iwt‘fa-amlgm. sadong delam burkhmbanm
seni lukie di/ Foud yung sangat ket mdnyaw pénguruh  Rue
dolf Bonnet tm "nunsuidal didésa Qan;,tm A¢ket Ubud
yada tahnn wf‘h sdobeng ;o likie berkebaggeoan Jsrman, bers
nama Arie SaNuf; ‘la studionys yiup keoil) Ailampulken
lah beberaps & e ternsgl ‘dari dese’ fenestanfin,/ kemudien
didiadlonye neluris,

Arie Smithy nenilil methode kebeMasas berexyreei se-
bagai ponginl pendidikennye. Tema meupen  dekoratif Bali,
dituangken dalan warre-warns yearp menyala dengan bebas dan
exyresif. langit tidak saje dilukiskan denpan warna
biru, merahpun bisn, Hontur dibuat dengan bermhmm
warna, tilak enja dengan woarna hitam, demikian pula anatoe-
mi tidak begitu dipentingkan, ligha timbullah mazab baru,

Ibide
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yaitu magab "Arie Smith" dengsn naums "Young Artist".

Disamping itu, saleh satu kebadiren ysng tak bisa
disangkal,"tumbuhnya Piiﬂkihpclm' Bali Modern, yaitu
pelukis-pelukis Bali yang mendapat didiken melaluil Akade-
ai-akademi, sebagaimana angkatannya di Yogyakswta, Bandung
dan Jakartat® Golongan ini muncul setelah mereka belajar

. lengsung pada Persuruan Tinggi di Jaws, yeng kini banyak
menetap di Bsali,

Axhirnya, melihat Sleri Uwldign dlatas, depatlah di-
tarik sustu saris Dhtas, tefEmhg perlohifgan seni lukis
44 Ball, deri/sedi lukis trgfleisnil, weoi¥len masukaya
pengaruh seni lakis Bdrat (TeTubund  udolf Donnet, Walter
Spies dan Aric saish), sampel ysda: torgdiiiry dengan mun-
culnys pelukis~pelukie \moderw, Hslky gerkoubsngin seni lu-
¥is d4 Bali biss kita golénzkan mgajadl Liws golonsan, yak-
ni: '

1. Seni lukiy kla®ik/Treddfionil ‘g#:san,

2. Seni lukis CGaye Eatuan,

3. Seni lukis Gaya Ubud.

4, Seni lukis Young Artist

5. Senl lukis Modern,

Senoga saja dari kelima golon an ang ada sekarang
ini, seni lukis Bali berkembang dengan bulk sesual dengan
perkembensan jaman, tuntuten masyarakst dimsna seni lukis
itu berkembang,

*mia.
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BAB 1
SENI LUKIS BALI TRALISICHIL

"Setiap orang di Bali kebanyakem adalah 00TGRE 80~
ni.lu."l Pekerja-pekerja, pangeran, pendeta, petanl, lokie-
lski dan perempuan sama saja, dapat memari, menabuh maupun
memahat, begitu pula melukis, OSemua itu sudsh merupakan
tradisi yang turun~temurun bagl setiap orang Bali.

"Setiap seniman di Bali, pada umuanya sd:1ah 800
rang mﬂr"a bekerja tidak m, karena mereka kobanyak-
an petani yang m-harim bekerja digewah maupun dila-
dang. Melukis atau memahat Jine pada m.mt‘.\b-amta soRCEADnge
Mereka tidak nbu puaiias lpﬂm& nmnya dlctﬂut buat ge=
nerasi yang ahn htanp; nﬂm hlni]. Wwa. karcns mee
reka umtnakun pongabdunwn pad; e pantlnm 0 Yo rae=
kat, terutama pada hponbhsan aw, d:lmm Lepentingan
individu beluwlah uaon;]ol pada mmambaﬂ 2611 woktu itu.

Dengan demikian, kelonili Yyaag westka ¢iptakon adalah mie

14k bersana dan bersifat kolektif, gohingra pada waktu itu
seolah-olsh "di Bali tidak ada j6tilah seni dan senimen"3
sebab membuat benda-benda kesenian, merupakan tradlpl,
yang sejalan dengan kebutuhan magyarakat.

Jadi lahir dan terciptanys hasil kesenian, merupakan
tradisi Surun-temurun, begitu pula daleam seni lukisnya.Ber-

"nuun Covarrubias Bali", Alfexd A
Kmopf, New York, 1950, ha . %“ . -

m.. halsmen 162,
3Ibid., haleman 163,
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tolak dari sinileh skan diwraiksn tentang seni lukis Bali
rradisionil, sebagal perbandingan sebelum masulnya penga-
ruh geni lukis Bgrat, yeng membawa pengaruh pula pada se~

ni lukis Bali tersebut.
Sebelum kita menguraikan seni lukis Bali Tradisio-

nil, baiklah kita bohaes dulu gpa sebenarnya arti kata
tradisionil tersebut, asgar kita punya gambaran den batas-
an yang jelas, sehingga tidak terjadi lesimpang siuran
dari arti kata atan 1stilah itu sendiri,

"Perkatasu tradisionil, sebetulnya berasal deri ka-
ta "tradition" delam bahasa Inggris, yeng berarti tradisi
atan adat istiadot. Kemudian menjadi "traditional" yang
verarti memurut adat, staw turun-temwrun."*

Pada diskusi kebudayasn yang diselenggarakan oleh
Persada Study Clud Yogyakarts dibewsh pimpinsn Umbu Lendu
Parangl, Darmanto Jt. mengatskan, bahwa dinfu saat tradi-
si diddentikkan denpen npsicnalitas atan nasicnalisme, den
cleh karenanya dijediken semacem mitos. Sehingga keum trae
disicnalis menganggep dirinys nasionalis dan orang lain a-
dalsh internasionelis, behkan kosmppoliten. Sedangkan di-
lain pihek tradisi diidentikken dengan kebelusn yang me=
nenteng setiap perubshan, lMake tradisi disebut juga, keke:
lotan dari jamen silam, yang sudah tidak cocok lagi *hgr
Jeman selmrang, den oleh karensnya haruslah didobrak.

ﬁ.‘oa. P odarmin | 7
¥. Versluys u.v.?ﬁm.?ﬁﬂmw_ - o
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Jadi menurut Darmanto Jt, tradisi alalahi
R T T e AT
sematjem benang emas Jang mendjolur terus dari djaman
Jang satu kedjaman jan: lain, jan: ti sk aken pernah
mﬂ&u:. :.ar::n :;nndaang tumbul: menenbusi dje=

Ini berarti, banwa sesuatu yang bersifat tredisio-
nil hidup turun~temurun dan berlangsung terus, sudal ter- |
ikat serta ditentukan oleh dogmo-dogma yang telah ada.

Berdasarken uraiag dietas, aken timbul suctu per—
tanyaan, begaimsge Seni lukig 3ali tradisionil?

Seni lukid Bali tredisdonil, ditendii'\oloh suatu
hasil karye yung cukup kKua¥, meupingst adsiya i.‘nrya seni
lukis yeng mempunyadi gays Gersendisi,. '

Namus nafas dalaw perikembvgan Selonjutign sedikit
mengalani perubshan, karvng Ricil @¢ei lukig Tali Tredisi-
onil dapat dibedakan antiara sebelum dan sogudthd rengenal-
annya dengan pelukisepelikis ssias yang datodez 41 Ball.

Walaupun deai¥isu, seni lukis/B8YIL 4raiisionil ind
masih tetap bertahan dan hidup tesrus sanpal gehorang, ser—
ta merupakan corak 'Uorﬁndiri densan pusatnys di desa Kae
masan dekat Kelungkung. Saupai sekeranz bor:caal dengan
corak Kamssan.

Bagaimana kelanjutanuya ada dan bertalen sompail se-
karang yeng merupakan warisan dari seni lukis terdahulu,
ini akan dibahas dalam ursian selanjutaya,

Skompas, 26 April 1971,
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A. Faktor Senimen Sebagal Feneipta
Sebagaimana kite maklumi bersama, keiullupan ¢i Da=-

1i bersifat kolektif, yang tercerain dalam bentuk Danjar,
dimana benjar adalah sebagai pusat dari segala aktivitas.
Juga kesenian pada jauan dulu itu bersifat kolektif puls,
dimana reja-raja sebagai pqabl.u dan pengayouannys, B86-
dangkan rekyat merupakan peadukung dan pelaksananya de=
ngan berkisar pada kehidupan @sams. Berdasarkan catetan-
catatan, kehidupan seni rupa @i Ball sk pernah berhentdi,
karena merekas meprupskan baglen dari pada kebidupan bnp-
masan, yang bergerak gepsnjaidg Jeman dencan ap@lka rupe u~-
pacaranya pada setiap jadayas

Aganes merupakan salnbh satu fakedOr yanc -langat DN
ting dan hordpakan sumber ilhen serta daya pensserak dagi
kehidupan kesenian. Oleh karena itw "apa podde Jang di-
tjiptakan oleh masjarakat 21li addalah ereatilitas jeng
tak pernah lepas dari unsur-unsur agaus eba sl sunbop
pokoknja."®

Jika kita tinjau seni lukis yang dilanirkan oleh
dorongan pengabdian pada agama ini moka titik percoalane
nya berkisar pada kehidupan kedewsan, serta cerita suei
yang dianggep keramat. Yang pada muleanye banyalk dikenal
sebagai seni rupa simbolik megis religius dalam bontuk pa-
tung, relief, maupun rerajahaneperajahan pads clat-alat

‘mm. Minggu ke II, Oktober 1771,
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pelaksansan upacara keagamaan,

Jadi kehidupan scni rupa ini takkan pernsh berhenti,
bergersk sepanjang hidup menusia dengan segala bentuk upa-
caranya. Seni rups simbolik magis reliciue ini sudsh meru-
pakan karakter kesenian pada jsnan prasejarah, dan ini da=
pat kita lihat dengan jelas dari hasilehasil kebudayaan
jaman prasejsrah, misalnya seperti lukisan~luiigan pada
sarkopagus, nekara dan pada bguda penin golan lainnya.

Setelah datapgnys ligdulsn®y madka poul rupa di Ball
diabdikan untuk Xepentingan Agend lindu, PAilen depet die-
katakan, b;hwa“nogtll sumber keosenian meriupelAn satu titik
pusat pada agamanya yaitu Hindu ﬁharla!7ﬂh1_lﬂl disebabkan
karena agems lindu merupaken nqyorltti‘ranx dianut oleh
masyarakat Buli, dimans kestmuenya itu adalul pengaruh
yang nmla-iula"ntangnya dari !ldii* sehipopd tata susunan
magyarakat meugenal adanys tinghatan kesti-y ste, Tetapd
hal ini bukan mengaikibatkan pula kesghissfiya dipisshkan da-

Jam tingkatan-tingkatan, melsinksn #8muanya berpijek dari

pengaruh iintu itu sendiri yung berkewbangy diseluruh Bali.
Begitu pula"bahwa keseuian tradisionil khususnya seni lukis
pernah hidup dan berkemb:ing hampir diseluruh Balikaﬂal ini

‘dapat kita buktiken dengan adanya deloraci dipura-pura, mee

rajan, ataupun di Purdiepuri houpir diselurub Beli dengam ni-
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lai yang tinggi. Tetapi apabila kita tanyaken siaps senimane
aya, selalu dikatakan berasal dari keluarga maidcing didesae
nya, yang keturunannya sudah tiada lagi., Sehincga kita tie
dak tahu pasti, siapa dan bagaimena hasil ciptaan mereks ie
tu, hal ini disebabkan mereka tidak mencantumksn namanya da=
lam karyanya itu.

: Ini menmbuktikan, bahwa mereka mencipta bukan atas dee
sar kepentingan individu sepersi sekarang ini, melainkan une
tuk kepentingen masyaraka¥, kepentingen bersams yang bersi-
fat kolektivismes Nereka cuma tahu untuk pengabiien kepada
kepentingan magyarakat terutama buat kepen$inian agama, yae
itu egama Hindu, Aehingga sewus hagil karyaekarya pada wake
tu itu bersifat anomim. Demikisn pula meréka belum mencantume
kan, kapan lmuvye tersebut diciptakan.

Dengan mulsi berpengarulinys agama Hindu, orang-orang
vulai melukiskdn dewa-dewa sersa pewayangass terutame meng-
embil tema dari gejareh India, yaitu cerita "époa liahabharee
ta dan Ramayana, yeng meraka pasang dijufe-purs atau diteme-
pat-tempat suci lainnya. Feriempefan ini sudah atas dssar pee
tunjuk-petunjuk tertentu, sehingga karaktervistiknya betule
betul bersifat kedewataan.

Maka sejak saat ini muncullah banyak lukisan diatas
koin dalam bentuk wayang, misalnya berupa idereider, purba,
langee dan bam-bcm- lain, berkembang dan bertahan sampai
sekarang.
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Jelselah, bageimans faktor seniman sebagai pencipta
pada wokite itu tak lain hanyaleh dardi kepentingean keagas-
pean kemad ien berpindeb pada kepentingan raja-reje dimana
kesemucnya berpifat kolektif, lmrena mereke tidak nencan=
tumkan nowp perels, sehingga suler diketahui sinpa sebe-
DAXNYS SCLinerescninannys .

Mgoelah telnik, du;-a?};im bedalan monjadi dua ba-
gian, yoltu sesulel mwt det Mmz-baha.n yung dipergunge
xan serte pelokiBrien atan psfger joanriys

Sebelgh pasulgya jopghrull Hindu, malaileh orany membus
at seni 1’111% t%w"mg'm? mm untitk keperluan
upBeara~u, Lore M&ma&ﬁ Serechtit, LM\&MM itu
dibunt didNee kein tohen ﬁul‘l‘.ul teign,. i Pold dicedut
kain temnn ,nf&.,, kereps. bwr&-ai t&h pulaw f'uin. sanida,
yang maru,cihb \ogian| tord wuarah yulau fadd sendiri,
Tetmpd S¢loralp sulsh jiFeng K1te temﬁ hadn tenun bustan
Fusa itu, Iabmlyamx de karoang m.mhi Jefin velnou bissas
Yada jared dulu, disamyinp. disths kain tenun, "ada yang
dilukiskar diates kertas yang terbuat dari kmlit pohon bae
atan orang~oreng Teraje di ﬁulsmli"? dan wh&m banyak
yula dilukisken 41 atas triplek,.

lgsnleh warna, pade seni lukie Bali twradisionil, sa-
ngat tervotas jada junlah warnnewarna tartum}. antara lain
warng merall (barak), ysitu merah vermillion Cina yang dise-

—————

uiguel Coverrubias, op. oit., halaman 191,
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but: kemcu, warme biru (pelung), dibunt deri btumbuh-tum-
buhan, warns kuning (oker) dibuat dari sejenis tanah lihat
yang disebut atal atau péré, hsi‘tu pula warna hitam di-
buat dari langes, yaitu kotoran asap lampu, dan werna pu-
tih dibuat dari tulang babl yang dibskar, kemudian dihan-
curkan. Warna hijeu dibuat dengan meuncampur atal dengan
biru dari tumbuh-tumbuhan serte warna coklat, dengan Jjalan
mencampur warne atal ditembeh sedikit hitam dari langes,
ditambah pula sedikit meérah kenow tadi.

3. Zohnik
Apabila kita melinst p@ﬁcwnmu Yelriiy pada seni-

lukis yang kiga %ahu sokaraw. t&lmata gegala macam ragam
yang akan ﬂta aunpnu., bum m.jn hafya det afy materi yang
paling umum nitu cat Gikbas kmw bahkan M7 yuar itupun
masih banyak hal-hal O,nn ';.mn Ausn bm‘u d wiam tehnik e lue
kis yang diputai nat Shi, ol drd’ terw® na/diakibe tkan o=
leh kemsa juan inm, yong memungkides® Souus ind dupat
berkembang.
| Berlainan bila dilihat dan diteliti dari hesil seni
lukis tradisionil Bali y:aug kuno msupun yoog aseuuné dibuat
sekarang, karena dalam pelakssnasn maupun ,em:‘a;caian nateri
sangat sederhana, Semua warns-warna itu @ipirik sendirdi
pada suatu tempat atau mangkuk, dengan meuws:sal media "ane
ur', yaitu semacam perckat cassein Cina, dengan jalan
menggosok-gosok dan dicampur sedikit alr,
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Diantara sewua warna-warna tersebut, "warna merah
Cina yang indah bercahaya-cahaya itu, selalu mengsatasi wape
na=-warna lain':!'o dan kelihatan paling banyak, sehingga Uame
pakaya meriah, Jedi kalau kita perhatiken, seni lukis Dali
tradisionil, tidaklah ada memakei materiemateri seperti see
karang ini, karena hampir semus adslah buatan sendiri, Cu=
kup sederhana tetapi bukan berarti menguranci mutu seninya,

Kemudian, masalah tebaik pelaksanaan, tidal:lah begl-
tu jauh hrbcu dengan tiehnik pelaksawsan seni lukis Jeld
sekarang, hanya sedikit sekali kite lihat perbedasneporbe-
daannya. Kein mpla-mule meveka ¥aaji dencap $9pung beras
yang sudah matang (masak), dibuat sangat cuip, deagen Jalan
meremas-remas serts mengaduk-aduk pada cuatu tempat, koiue
dian setelah reta, barulah dibentang dengan ¥ali, lereka
tidak memakai sistim menyepan sapsrti spabila kita mesbuat
kanvas sekaraug ini. Apabile kain tadi sudeh kering Lembald
barulah digosok-gosok dengan tempurung abau batu karcng yang
halus, sehingga permukasuanys menjadl helus, licin dan nenge
kilap, Selanjutnya dibuatlah s¥et atau design~design permue
laan dari bentuk-bentuk lukisan tersebut, dengan memakai
tinta hitam dibuat dari arang kayu yang sudah digosokegosok
dengan air. Pena yang dipakai adaleh bikinan sendiri deri
bambu (penelak), kemudian diates sket terscbut barulah dimge
lai dengen mengisi warna,

lohr. R. G.l’. A - P.N. ‘ad
Bhaktl, Surabaja, 1963, Hslssag dsecee “alls Padger
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Mula-mula warna adalah okeyx, terutams pada bagisn-ba-
gian hissan dari pekalsnnya, yang bermotifkan ornamen-oerna-
men. Digoreskan dengan kwas gang dibuat ‘undtrl dengan bambu
dimana bentuk bambu itu sudah dibeantuk sedemikian rupa, dan
gerat-serat dari ujungnya dipukulepukul dengan batu. HKemu-
disn setelah warna-warna oker selesal barulah menyusul warna-
warna lain, merah, biru, coklat dan seterusnya, Apabila me=-
warnal sudah selesal senus, ¥Kewballi kain tersebut digosok=
gosok dengan tempurung ajeu baju kakeng yano halus, agar per-
mukasannya dapat/rata kembali, Kemgiian disgiisp ;:in'gir dari
notit-notit gusupun figar-{irur tersgbut, di dpeskan warna
coklat kmmMeMan yang mengsawbarkan kegsn kulit manu-
sia ataupun warpa ksyu, dan $erekhir barfulail seuua bagiane
bﬁ"g.tan itu dikentur dengan warne hitem, den as wenpe rgunakan
pena serte warpa yang dibikin deyi langes Gadiy Sehingga de-
ngan adanya konturekontup Sersebuty menbust késon seolaheo-
lah figur-figur %a@i kelihatan hidup déa Pehpaknya cemerlang.
Sebagai penyelesaian terakhir, make pada bagianebagian yang
perlu yaitu tubuh dari figur-figur tadi digoreskan kesan-ke-
san ysang menggambarkan bulu-bulu, terutema pada bugian tokoh-
tokohnya yang kasar, misalaya pada uknm-mkéan.

bagaimana penyajiannya? Apabila lukisanelukisan sekae

rang memakai bingkai dsn digantungken pada tembok, pada umume=

nya lukisan-lukisan tradisionil Bali ini, haupir semua tidak
pakei bingkai, Begitu lukisan jadi, sken diguluny dan dite-

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



16

ruh pada suatu tempat terteantu yany emen, Tetapl walaupun
lukisan-lukisan tersebut tidak memakai bingkal kayu seperti
pada lukisan-lukisan sekarang pudn‘b;ginn pingzirnya, d4i-
gambarkan ornamen-ornamen yang biasanya berbentuk simetris
pada keempat sisinya, sehinggs seolah-olah kesannys seperti
pingkai saja, Pada Jeman dulu, lukisan~lukisan ini kadang-

~ kadang disimpan dengan bentuk gulungan ditempat pemujesn,
dan apablila ada keperluan teptentu ataupun kerasusian Jyang
ada hubungannya dengan upacara-up@ears keagamasn, barulah
dipasang dengan Jslan memaky atau mlnanpf!lkan pads Henpete
tempat tertenbu pula, sesuai dangan fungeibya.

G. Gaya |

Tiap<tiap hadil kesgniep| dari sdebu Pongsa, pada ue
muanya mempunysi gaya 'u.‘lan corak tersendiri, Hhya ini bisa
saja teruntuk bigi kepribdadian a¢sedrang stau fepribadian
suctu maszab, dom barsnghall denhgen pelusgan Ghri arti ind,
bisa kepada bangsa atau periode. Sepribadisn ini dapat kita
kenali dencan adanya-elsuen-elemen Fang umum dan menystukan
depat lengsung kelihatan dalsw Pen zunaan yans khas, misale
oya dalam warna, ruang, goris ataupun tekstuy, Den an per=
kataan lain, gaye mungkin dikenali tidsk saje oleh spa yang
kelihatan pada permukasn suatu karya seni, tetapi juma dae
lam rass keseluruhan ateu kwalitas dari karys itu.

Didalan seni lukis misalnya, kita dapat melihat be-
berapa contoh tentang gaya atau corek, umpamanya dalam Seni

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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lukis Tienghkok, Meeir don lain-lainnya, yenp mesing-unasing
punye coralmys tersendiri pula. Sebelum kita lebibh lanjut
mengurcilen tentong paye atau omkms haeil seni lukie
gty banpes atou periode tertentu, perlulah kite ketahad
ape sebetulnye yong dimekeud goye dalam seni lukis. "faye
yang dineleud disini, dalob kepribeiion dard suat bentaks' '
Ini bererti, bubwe bentuk alen menentulan ada atou tilakiye
gaya dari seseorang maupun sudtu machobd atou banges. Apoe
vila kite meniru gaye sefetrang, f@uun gays doari suata
bangea, bererti/iite tidak adws

Bepité pula dalom send lukis Beli, buik yane wolde
pionil, ueugun Jung mmm alanye penparuh boe
rat, dapet kita kenod, dengafi edgiiye poyd Gtal corak tere
senddrds ' /4

»yite kehol penilultds Beli\deipeh gaya tertentu ada

den burau Jm-em Rn ipd myauknt Gard um: ::::
maayarakat

Qieh koreng itu send lukis Bali depat kita lihat
dengan poye atou corak tersendiri yang hidup dan berkenbeng
terus senypei sekarcng.

husus nengenei seni lukis Bali tradisionil, sapai
selarengpun mesih ads dan berkembeng, yang mempwyel corak
tersendiri dalam pengungkaparmya, yang merupakan kelanjute

Ba———

Wodjar s14d Pingkat IIl.
- 'AﬁRI" MMWM! ing

m. Qe mvg halenen 20
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an deri tredisi terdehulu,

kisalnys saja dalam pewarnsan boleh dikatekan sangat
sederhana sekali. Tehniknga dibuat plgb ateu dater, tidak
ada gradasi-gradasi menonjol serta an yaag kone
tras, begitu pula variasi yang berlebihelebihan, Dari ware
na keseluruhan terdapat adanya tone warna, misalnys coklat,
oker atau merah. Sedangkan bagian dari motifemotifaya die
kontur dengan warna hitanm pada tlap Sepinya, sehinmza bene
tuknya tampak jelas.

latar belekangnya tddak diwarnaiy %etap putih dari
putihnya kanyag, henya diigi defigan hiassb-hissan awan bere
bentuk garisegaris melloghar Aeugan warng eaderhans, dalam
bentuk daua yang sudsh disoilir,

Bentuk merupakan masalall yssg unik Jugdy Seauanys
tidak ada yens realistiy. Tiapetisp bagian’dideformasi,
nemun tidak m;hilmskm' huihw:.

Misalnys tokoh dapi lakon=lakounys,fdewa-dewa, manue
sia ataupun rekssga dideformasi kedslsm bentuk yanz bagus,
dengan mengikuti pstokan~-patokan yang sudah adas

Hal ini dapat dilihat dalam membust pakajan daxi
tokoh-tokohnya, dalem menggambarian tokoh=tokoh jahat, o
rangeorang suci, raja, maupun pekyat biasa, Disamping 4tu
ada lagi tradisi yang khas dalan penggasbaran bentuk mata,
Mata wanita pada umumnya digamberkan menundul kebawah, bulu
mata atas dibuat lurus, sedan-kan Yans bawah melenghung
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perta bulatannya dibagian bawsh. Mata laki-laki mengarah ke
atas garis buly mata bawsh lurus, bulatannya digembarkan
dibagian atas, hingga mengesankan penuh kebansgaan, kats se-
tan maupun raksasa, seluruhnya digambarkan bulat dan melo=-
tot. :

Penggambaran sikap dari tokoh-tokoh tersebut disetie-
lir dengan posisi badan serta tan-annya yang merupskan Sie
kap-sikap simbolis, Gerak tubph digambarken dengan khas, be-
gitu pula instruksi-instydksi, =ikep penurut, kessdihan dan
lain-lainnye, Tokgh=tokoh yamg helus bissanys digasbarkan
dengan Veangen dan kakinys yong panjong, daa lewbuiy juziejee
rinys melengkung, sikepnys wentap dio sopally aﬁm&lt}yu dawae
dewa, raja dan pahlewan, Sedangkan tokoketokoh yan kasar,
digambarkan deamn kakity bijl mate melotot, uulut men.anga
penuh gigi-gigl runcing yens mennintkan, sikappys ganas dan
kasar, misaloye raksasa, setan, ‘ | |

Demikisnlah delan penggambaran sikepesikap dari toe
koh-tokohnya dapat dibedakan antara Sokeh halus den an yang
kagar,

Dalam lukisan Ball tradisionil, perspektif tidak 8-
da, Semua bidang dipenubi denan adegan-adegan cerita., Da-
lam satu lukisan blasanya terdapat satu cerita, yang dibagi
dalam beberapa adegan, atau bagianebagian, Apabila ada bere
macaw-nacam peristiwa dalam satu cerita, maka setiap pori.i-
tiwa dipisahkan deagan pe istiwa yang berikutnya. Fencerie
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taan dibuat bersambung-sambung, sehingge dalan gatu lukisan
akan kita jumpai berulang-ulany tokoh yang sangy @ilukis-
kan pada peristiwa lain. Walaupun begitu "pads setiap penya-
jian ada perubshan rusag atau waktu." ” Biassnya hel ini ai
buat, supaya agak lebih mudah mengikutinya, disertai dengan
konstruksi pembagian ruang yang terpisah, dimana didelamnya
mengganbarkan peristiws~poristiwa yang terjadi,

Biasanya, bagiasn-~bugian itu diplsa ktan oleh deretan
gunung-gunung, motif-nopif balo-derah, Imiung-ladang gembar
api, yang kesenwinya bersifad konvensiswfil, lelslui baglane
bagian itulah kita dapat meuiilkyti tolkohab -hoh yang diceri-
takan dengan berbagal wWacam alltap yesg bodbelin, suatu ke ja-
dian ateu peristime disusty walbu meuoush diguntu tempat,
tanpa meninggalkan saty-satunya pokrian yan 9¢lalu dipakai-
nya. Dengen caxa begitu,”Berbentukinh sobus® gorita, bisa
kita lihat seperti apabils knlﬁ kita selkparid membaca ko-
dk."uﬁmuns-muu;an yang memisthkan dapd masingemasing
peristiwa tersebut, kadsng-kadang shnggafiberian rusng kosmis,
untuk membedakan adegan deagan fueng yang nyata, Pada ruang
kosnis bissanys digambarken tokoh dewa~dews, sedangkan pada
ruang nyata digambarkea tokohetokoh manusianyn, Diasanya to-
koh dewa-dewa digambarkan dibagian kanany becitu pula tokohe-

1
s m“m%gnmwmm.
Wi4,, nelaman 22,

o
&k ¥
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tokoh yang baik, sebagal simbul kekuatan, sedang tokoh=to-
koh yang kasar atau jahat, blasanya dibagiasn kiri., Pada lu=
kisan-lukisan tradisionil yang berkembang sampai sekarang,
lebih banyak lagi terdapat variasi-variassi serta pembaharu-
an sepertl yang terdapat pade seni lukis Bali modern, tetapi
tidak digsbungken dengan metode-metode tradisionil tersebut,
Misalnya, daun dari pohon-pohon, kadung-kadang digaubarkan
lebiih naturalis, langit tidak saja digambarkan dengan awan
yang bergantungen, tesagl kedang-¥wdang digacbarkan denzan
expresi bentuk dgh.uarna yaag bebas, sSurgs\digasbarkan dengan
warna biru dan ¢oklat saman~samsar, juga hajan digambarkan
dengsn garipg~gaxis putih, "Banksn ksdang-kedsng kite biss mee
lihet adanys penghtub perspektif Bart§#¢zszung diganbarkan
kasar sekally Lempsknya bagus tetapl aneh. Padh saat ini gome
bar gunung-gunung yang begwarne putib dengfin boyangebay:inge
aya masib semd dengan ysng terdaps$ dslan gagboregasbar yang
konvensioail. '

Suasana dalam peparangsn, digamberksn dengsn keadaan
kacau, penubh darsh dan suassaa-Keputusassan, adanya kumoulan
tangan dan kaki, tubuh-tubuh yang bergelimpangan, serta di-
sekelilingnya penuh dengan panasheponah, maupun senjato-sene
Jeta lsin yung eneh, lMuka-muka digaubarkesn hanys tinggal bl
g8 perempat, jureng sekali digambarkan dalam bentuk penub,
dan tidak pernmah dalam profil ysngz sebenarnys,

o1p1d., naleman 23.
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Dari lukisan Bali tradisionil, dapat dilihat berma-
can-macam bentuk, yong dibuat sesuai dengan fungsinya ma-
sing-ma sing, dipakai atsu dipasang pada teunpatetempat ter-
tentu, maupun sebagai hiassan, Nawun pada prinsipnya semua
itu mempunyai persamsan, yaitu pumhm dalam bentuke
bentuk wayang, serta bertujuan untuk pendidiken yang erat
sekali hubungannya dengan adateistiadat maupun dongan ke-
hidupan agama.

Bentuk-bentuk tersebut ade beperapa mucam sntura laini

1. Idex-idex: uﬁ)pahn luxuau diatas kally, lobarnya ki-
ra-kira 2% com,., dan panjavcnyp kadpog-Aong tldek ter-
batas menurut ‘kaporlmnt;)'&, "aoperti ra”lio# horizontal,
yang terdspat pade candi~gsedl di Jugd dwu w.m gu=
lungan weyung beber Al Jagg."lb Di_sini dzif‘mﬁarkan Butie
tu cerita; sewuanya ferdiri duri ba lansbojfon, dan wa-
sing-masing bagian i8u berdepet guatu ;&é&!x!im yang
berbeda, tetapi masih betap dalan satu Corilba, Iukisan
yeng berbentuk lder-ider ini bisecunye diprsang dibewah
pinggir atap, sebagai himsam apabila ada upscara-upaca=
ra keagamaan, misalnya odalen abau upacera Lhoremeien -
lainnya.

2. farba: lukisan ini berbentuk segi empat pasjung dan le-
bar, dengan bermacam-macam jenis pembagian rusng, yang
menggamba rkan bermacau-mscam cerita, misaloya ‘Aprjuns Wi-

16
Claire liolt, % vornell University

Press, Ithaca New York, .‘ﬂ%n. \
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waba, Ehorata Yadho don lain-lajaaya. fukisan ini  bia-
spayn d:lpuéung dihizlg dari sug*a ’nvilim *‘mpa" sean=-
Jen dipura, pada wo¥*u ada upacara veagamnan. radong-ka=-
dong digan*ung¥an pada *empn* *1dur orang-orang baagsa=

won gevazad hinasan.

3. langse: ben*unya juga segi empa* panjong, yong digam-
baxrl mo*if-mo*if wayang dolam berbagai ceri*a. Pada u~
pusnya dipo¥ol sevazeil *irai pada waktu ada *avi-tordion
dadam rongho upacasn KeugRANIm.

. o

4o UmDud-~wmbiul s \wbul-mﬂ, Boli—gdsevat juga 101.0'1".&;

yang ddberi Yihgkai dengud Pombp u*un gertn umvu_,nyn ne=
dengoan g ‘mh-mm. Hudu u;mmn 'liba.ri wmngrzm niasan
dasd ‘rayu, 'y Aa seng bnlm‘wr wat! tigoy Pads Yainaye i-
*alah pode oagiad kowni yaag debory STluwdevnn bentuke
ven tul wagraulg “etapd \Yelengoren Fuhs digmbiydan berupa
‘ waga tgarxgé;w:%?:‘*un aphl mi Mgmta. E 2

e Loagl*-lmaaitsluvisyn pgg,;bo?“fuk Feapgater, *erdapat pa=
da longdt-longit yang Wesven'ul pimaniidy aijepi* dianta-
¥6 usul somou p:ma kggdan bawan Lap~dori se maah banguns=
ma a*au pavilion segi empaty Seoluh-olan Telihatun _ me-
pox*i Tesnn mucal dlatas ¥epala. Disini diluiskaoa *iga=
*ingka*an Yenidupaa. Tiaghat per*ama adalah bdowa-d.!n,
ddpawalnya kehidugm mnauaia, dan paliang pawah b_ina"‘ma-
vina*aage semua 1*u merupskan cexi®a yang berbeatuk wae

yung dengon segala lakan~laYvonnya. con*oh ini mosin da-
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”; 1!!1;’& 1iha* divo*a Kelungkung, yai"‘e pada sebuah ba=
aguaan, dimann dulu bertrungel sebagai *eupo* pengadilon
padn masa raja~raja. sekaraag disebu* bangunon “ies*o
dosa”, zumgn dulu *empa’ pengudilan bagl erang-orung
yoag bersalah pada masa i‘u,.

Kalendexr : kalender a*au perlin‘*angan, adolan sebuab lu-
“isan dia*as ¥aila, yang berben*ur segl eupn*, dan dise-
ou* juga ¥alender aus*rologi. nisinil digamborkan nama
bln*tang-bin*ang, ses*a ghdgalphnya *eshadnp sifat-sifa®
¥elahiran paofl @Bging-maadily harl Ondafl oo*u bulan, yong
jumlohnya *Adgfn puluh iimo Marid; menusut) peredocon sapta
dan panca wu'd. Jugn dilemskapi dengan gombnr dewn-dewn,
pohon, bina“nm. dimone m&smaaing hord dusi wa‘:"‘u
watu, diba‘asi deagan gacisy senidgin mesupnitan Yotulr-
kotak sesi empat. \
Woriga: mesuporon lukispgn diatas kain, yoag welu-is'ron
cesita *tentmng baiv bifvayd diri mgBingshasing hori  o-
*oa wau, *etagiTateidi rigur diluwda¥an agav reantis*is,
diser*ail dengan ala*-ala* maupun vendo-benda sebogal
simbol dari hari~bari i*u, yong verasal dari eeduan Ye=
kawin dalam loan*ac. 3
Ih*isar: sevuwah luvisan dia‘*ze wain, dengan peagioubaran
sebatang pohon sevagai simbol dari ilmu peagetiouan,yong
mengandung *ujuan pendidivon. Ma'in ¥en*as daxi ponon i-

*u, makia suli* antu¥ msacapaiayn, berar*i dlmu i*u ma-
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¥in kea'as ma¥in sukar. semwa ini berdasargn isi daci

lou'fnr-lm*ur. i &

' 9. Lontar: merupakan po‘ongan-potongan yung berrungsl seba-
- gai puku, _dimona ‘d:!,sini di"‘uliakqn beimacam-macam pera=
‘uron adat-is*iada* maupun iluu ‘en*ang Yeagamaon, Yyoag
digores™an dengan sebunn pisau Yecil. Kemudian diisi de-
ngan langes sebagai *in*anya. Disebelahnya *exdapa* Ilu-
kisan wayong sebagai illus":ras{nyu. yong mesupa¥an bagi-
an dasipada isi lon*ar-lom*axr *ersebu’. lesemua dari lon-
*tar-iontar i*u.meagiifing dimu yEag-bermncan-macom, di-
*ulis dglam @aglinsa Jawa kine, di Bali qiseou* bahasa Ka-
wie Gon*ag iy disimpon diantara dua pappn Rayu dipo*ong
sesuai dengan Wruron lentaxy kewudiga diivg* dengan *ali
daa dimasu-van melalui lubmg yang *erdugat* dipinggiraya.
Disaapiag jenis lu‘f.im-l\_i_\'iuan *radisdionil dia*as,
wasli ada lagi pada benda-benda Mespa'ai, misaglnya pada Yi-
pas raja-raja ymmg.dibunt dengod dauldt qi¥a*H, pada ayunon
a*au mainan ana¥edna’™ kadgng-adang tefdapa* pula pada alat-
alat upacaru reagamafn-dainnya. . 2 n
bari gambar Yeseluruhan, dapa*lah *i*a liha* bahwa
datlom luvisan Ball *radisionil yang masih menggambaskan ce=
ri*a pewayangan i*u, sama seali *ida* ada perspe*if. Bea-
*amyu datar, sedang™an penceri*nan a‘au peayajionaya dibue
a* Persambung-sambung dengan bogiannya masing-masing, se-

pes*i apabida vi*a meliha* pada Yomi' yung adg sevarang.
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Bai¥ geni lu'is #all *radigionii pada joman dulu yoang ma=-
eih baayak *ersimpon di musium maupun dirwaah bangsawaa=

bangsawon, maupua yang sedang begkembaag sekasang, masih
mesupaan sua*u *radisi yong wua*, ¥ecuali hanya pada be-

berapa bagian, sedii' ada perubahan, misalaya pada  pe=

wasnaon. Pada prinsipayo masih *e*ap merupakan *radisi

yang m‘o
De Tema

Sebelum masulaya pengurih Hindu di 2aii geni luvis-
aya masih bessirpt aimbelis dan magis religious, yang ba=
aya¥ *erdapa* pada benda-benda *es#pavai. Vissapiag i*u
*esdapa* pula verupa ormamen=ermnmen pada bagiaa bawabh da-
¥1 a*ap bongunan-bongunon Fumah, yans sematdwima’a haaya
merupakaa mo*if hingan saja, velum ada *emus*ema a*aupun
maksud-mavsud tes*entuy | |

! Berlainnn) se*elal masuaya ‘pengasub Hindu yang
bevasal dari mm'-” pada mosyara¥a™ Balds Sécara lamba*
don berangsus-angeus mesesap Yed:lam magyaka¥a* Bali, hal
ini "non_gpon_gm-uhi peda pada Yeseniadaya, yaitu dari seni
osnangn*ik yung bessifa‘ medgniis, menjadi Yesenian yang

*erva*as dengan cowa™ yang lebih saveama dan lebih *laggd
ax ‘

- -

*ingra*taanya."
Seja* saa* i*u mulailan muacul lukisan~lu“isua

yang verven*uk wayang dengan meagambil *sma dari eagama-

171}:. ae Gorxis, op. 01‘.. halamaon 149.
laDl'o ae Goris, loc. ci*.
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oa, doageng-dongeng ¥uae, a'‘aupun Yadmg-*adang “ehidupan
sehari-hari yn'ng masih era* hubunganaya dengun epescayaan
Iwnl'ﬁ’fﬂ; yong masih meuuja alam, waloupun pengaruh agamn
borat":l"-dibx; mulai berembange. Tema-tema yong diluiskan,
diambil dori episode Jawa ‘uno, dongeng-dongeng_Tndia ¥uao,
yoi*u dari bagian samayana dan Mohabara*s, *eru*ama bagian
sratayuda maupun Ar junawiwanha. Dalam oo'agi"n wayang iai bia-
saaya selalu dilukisaa perten*angan an*arn *ovoh-*okoh ja-
ha* dengan yuag benar, sebugdd lagnbang bohwa duaian ini se-
lalu ada ke joha*pa dge %evengson, dimana akhiraya kebenaran-
lah yang menang. pisini aaa dilutis'™an *¢¥eh-*ovoh Yepahla~-
wangn sebagad sisbul Esbcnal'm, sedang'run Faeasa-rusasa
sebagal simbul “ejoha*ans fHigomping *ema-*ema Weagamaoa, di
gambas'aa pula “ea*sug dongeng-deongeag Gari rakya* se*empat,
*entang isi dari syairswyade yang ponjag, “e*api sering pu-
la digambos™un adegoa-adegun senaris~hacri, misadaya *en*ang
bai* a*au busukaye bari deagdn sexala simbulssinbulaya, ma=~
salah pesbin*ngan-dam lgin-laln, yoag dapa* *i‘a kenal de-
ngan nama Yalender aus*relogi, perltn*angan a*aupun paca
warigoe >

Darl “eseiuruhan ini, boleh diva'avan semua mengan-
dang ungur peadidikan, ‘eru‘ama melalui agmma doa ada* is-
*iada*aya, Yarean “yung dicari pestama~-*ama ialah peayajien
yaag jelas dari puda ceri‘a-cesi‘s “eagamaon, dengan suatu

pengambasran yang *epa*, arema *ujuma utuimaaya iuslah mem-
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yerbanyak penpertion agens dan hubungon-hubungen spirituil
dengan dowawdewa yong mi-"‘g Keseluruhen duri tema yang di
genbarkan merupaken pendidiken eecars tidak langsung, untuk
memberi pengertian tentang kehidupan adat-istiadat, terutae

na tentang agougs.
e Kegunaan
¥ada mase perslihen, aten pada awal masulnys pongaruh
Hindu di Bali, seni lukis dalam motif-motif wayang mulail twne
buhe Apabils pade masa sebelusigd pads benda=bunda terpaiai
seni lukienya honys merupakan yebghise yang Berbentuk ornamen
ataupun simbolik saje, mele pade awel nasuigae pongarah Hing
du, pada bendgeboida terpakai suioch mulai dighmbaykan bentuie-
bentuk wayanss W6l Ani depat kite lihat pads bepdg-benda tere
‘pakai pisaluye jete tenpat sirih yang dd Bali digubut “pabu-
an" . Selain it terdopat pula peda tempat pisen senjata penya-
bung ayam yong Sisebut ta§i, pada kipes reja-rajs, pade ayun-
en bayi, pads buvung Boinmi snak-engk. kadhg-Madeng terdapat
pula pada dinding pemujesn (di Bali disébut eanggah), pade
tiang pumgh-rumah den sebogainya. Semua ini sudah nulal nee-
lukiskan tema-tenma tortentu sesusi dengan fungsi dari bende-
benda tersebut.
- isamping benie-benda terpakai, mulai pula mincul lu-
kisen-lukisen diatas knin dengan format moupun bentulnya yeng
beraneka regam den berfungsi pula sesual dengen penempatan mas

19."“1 Covarrubias, gp. mo;_w 186,
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sing-meeing, liscinya saja yang terdspat pade umbul-wabul,
pada kober, pad. tirei rumsherumah pemmjaen dan lain-lain,
yang semuanyg diyakei epabila ada upacara keramaian yang
berlengsung selama ada odolan-odalan ataupun peraycane-peras
yoan dipura, labisanelukisan yang lain, dibuat bermacai-mos
cam, kesemuanys tenpe binglai, eda yang scgi empat besar,
ada yanpg segi empet memanjang, eada pula dalam ukarcne-ularen
keedl. Temanya berpacam-pacean, diambil deri cerita-cerita
India Juno, dan senmua berbentul mayung, tetapi disamping i-
tu ada pula benfulebentuk yahg sedikit reslistis dengan
sinmbul-simbuliygs iada unumnys lukisen-lukisan itu digone
tungken diigdl-luil atan dipurasyure jois tenpat pemujaan,
pada waktu ada upocara odalan mtouyun uacars keremaian lae
innya yang berhubungen dengan upticors koaganvan. Disamping
itu banyak yula sebegai higsen padn rumah gteu lstana para
bangsawan dop xajo-reju, bissarys dipasang steu digantungs
ken didelam lnner tildur istana. Helpir semusnya berhubunge
an dengan upacara -@iat dan apama, yuhg merupslan bagian
dari kehidupan musyerckat Bali, Sehingga boleh dikataken,
bahwa seni lukismyspun merupaken bagian dari kehidupen pue
la, hingge dapat hidup serta berkembang terus sanpai sekee
rang. Dgri kesemuanya ini dapatlah kite ketahul apa scbee
tulnya diciptalmrnye karyaekeryas seni yang bermutu tingei
pada waktu itu, mereka punya tujuan tertentu. "Fungsi yang
utams dari lmryo-lorye tersebut, iclah scbagai perumpempan
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dan slat untuk mendidik perihal kecusiloan dan pempopuler-
kan dassr-dasar agama di Bali dan adat kebialslﬂﬂv‘-"ao

Dengan desikian jelaslah sudoh, bohwa fungsi 8sebe-
naraya hampir sesua bertujuan untulk kopentingan keagamaan
di Bali.

Tetapi bila kite melihat perkenbangan seni lukis
Bali tradisionil yang dibuat sekarsng, bulan lagi hanya
berfungsi sebagai dekorasi di pure-pura, juga sudah dibuat
dan kebanyakan dijual kepada tusle~turis yang datvang ke
Bali, dan mereka Titipkan pada artshop-=ytishop, him
fungsi yang tadinya terbatas wniuk Lopentlngan agama, ber-
obah menjadi kepentincan uuntuk mmﬁ tonpreidl.

05 AmsuodoialoEys Bumesen Jukisen Cradisiont) Bald 1922,
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